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ABSTRAK 
 

PERANCANGAN PANTI ASUHAN TERINTEGRASI DI KOTA GRESIK  

DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR HUMANIS 

 

 

Kota Gresik menghadapi peningkatan signifikan anak-anak yang memerlukan 

perlindungan khusus, dengan jumlah mencapai 46.360 anak terlantar pada tahun 

2019, meningkat sebesar 40,15% sejak tahun 2017. Situasi ini menunjukkan 

pentingnya penanganan terhadap masalah sosial yang tidak hanya membutuhkan 

fasilitas tempat tinggal, tetapi juga sarana untuk pengembangan minat bakat dan 

kesejahteraan psikologis. Pemerintah Kabupaten Gresik melalui Rencana Strategis 

(RENSTRA) 2019 mengusulkan kebijakan pembangunan fasilitas sosial sesuai tata 

ruang untuk menciptakan lingkungan aman yang mendukung tumbuh kembang 

anak secara fisik, mental, dan emosional. Integrated Orphanage merupakan sebuah 

panti asuhan yang memiliki fasilitas kreatif dengan tata ruang yang saling 

terhubung untuk memudahkan pengawasan dan mendukung interaksi sosial antar 

anak dan pengasuh. Desain ini memperhatikan kebutuhan dasar, seperti ruang untuk 

belajar, beribadah, bermain, serta fasilitas keterampilan dan rehabilitasi. Panti 

Asuhan Al-Fajar Nusantara di Kecamatan Cerme, Kabupaten Gresik, menampung 

anak-anak yatim, piatu, anak terlantar, dan anak berkebutuhan khusus. Namun 

lembaga ini masih menghadapi tantangan dalam memenuhi kebutuhan anak-anak 

tersebut, terutama karena kurangnya fasilitas terintegrasi dan tenaga profesional. 

Pendekatan Arsitektur Humanis dipilih berdasarkan hierarki kebutuhan manusia 

menurut Abraham Maslow, yakni Kebutuhan Fisiologis, Keamanan, Sosial, 

Penghargaan, dan Aktualisasi Diri, untuk membantu mengurangi risiko 

keterlantaran dan eksploitasi sosial di Kota Gresik. 
 

Kata Kunci: Kota Gresik, Panti Asuhan Terintegrasi, Arsitektur Humanis  
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ABSTRACT 

 

DESIGN OF AN INTEGRATED ORPHANAGE IN GRESIK WITH 

HUMANISTIC ARCHITECTURE APPROACH 

 

 

Gresik is experiencing a significant rise in the number of children in need of special 

protection, with the figure reaching 46,360 abandoned children in 2019 increase 

of 40.15% compared to 2017. This situation underscores the critical importance of 

addressing social issues by providing not only residential facilities but also spaces 

dedicated to talent development and psychological well-being. In response, the 

Gresik Regency Government, through its 2019 Strategic Plan (RENSTRA), 

proposed the development of social facilities in accordance with spatial planning 

regulations to create a safe environment that fosters the physical, mental, and 

emotional growth of children. An Integrated Orphanage is a residential care 

facility equipped with creative spaces and interconnected layouts to facilitate 

supervision and support social interaction between children and caregivers. The 

design addresses fundamental needs, providing spaces for learning, worship, play, 

as well as skill development and rehabilitation facilities. Al-Fajar Nusantara 

Orphanage, located in Cerme District, Gresik Regency, accommodates orphans, 

abandoned children, and children with special needs. However, the institution 

continues to face challenges in meeting the diverse needs of these children, 

particularly due to the lack of integrated facilities and professional staff. A 

Humanistic Architecture approach is adopted, based on Abraham Maslow’s 

hierarchy of Human Needs, Physiological Needs, Safety, Social Belonging, Esteem, 

and Self-Actualization to help reduce the risks of neglect and social exploitation in 

Gresik City. 

 

Keywords: Gresik City, Integrated Orphanage, Humanist Architecture 
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